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Abstrak
Penelitian telah dilaksanakan untuk mengetahui respons dua jenis jamur kayu yaitu
jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) dan jamur kuping (Auricularia polytrica) yang telah
dibuat dengan metode tanam eksplan langsung (TEL) terhadap  berbagai rasio C/N
substrat yang berasal dari sampah rumah tangga. Percobaan dilaksanakan mulai Januari
sampai dengan Maret 2014, di rumah jamur Fakultas Pertanian, Universitas Islam
Malang, Kelurahan Dinoyo, Kecamatan Klojen, Kota Malang, Jawa Timur. Rancangan
percobaan yang digunakan adalah RAL faktorial dengan dua faktor. Faktor pertama jenis
jamur terdiri dua taraf (jamur tiram putih dan jamur kuping). Faktor kedua rasio C/N
substrat terdiri empat taraf (10, 20, 30, dan 40). Hasil percobaan dapat disimpulkan
bahwa jamur tiram putih mampu tumbuh dan berproduksi lebih baik dibandingkan
jamur kuping yang ditunjukkan melalui kemampuan miselium memenuhi bag-log dicapai
26,2 hari, bobot segar total badan buah dengan persamaan regresi Y = -0,4988 X2 +
36,487 X – 105,37 dengan R2 = 0,9793  dan rasio C/Nopt = 36:  efisiensi biologi Y = -
0,85 X2 + 5,665 X – 23,875 dengan R2 = 0,9518  dan rasio C/Nopt = 33.
Kata kunci : jamur tiram, jamur kuping, rasioC/N, sampah
Pendahuluan
Sampah merupakan sisa hasil dari kegia-
tan manusia dalam melangsungkan kehi-
dupannya. Hampir setiap hari sampah
dihasilkan dan dibuang di alam tidak
terasa sampah itu menumpuk menjadi
bahan pencemar yang mengganggu
kehidupan manusia itu sendiri. Persoalan
sampah sampai saat ini belum dapat
terpecahkan secara memuaskan. Pada sisi
lain masyarakat sebagai penghasil sam-
pah enggan untuk mengelolanya dan
mereka menyerahkan pada pemerintah.
Penanganan sampah khususnya
sampah yang dihasilkan oleh masyarakat
atau yang dikenal dengan sampah rumah
tangga (SRT) adalah sangat mungkin
dilakukan oleh masyarakat itu sendiri.
Apabila model pengelolaanya mengguna-
kan teknologi sederhana, praktis, dan
murah tetapi dapat menghasilkan produk
barang yang memiliki nilai ekonomis
tinggi maka masyarakat akan menjadi
tertarik. Model pengelolaan  yang mung-
kin dilakukan adalah pengelolaan secara
mandiri dan berkesinambungan, artinya
masyarakat sebagai sumber sampah ber-
kewajiban untuk mengelolanya sendiri
menjadi berbagai macam produk yang
memiliki nilai ekonomis tinggi seperti
digunakan untuk  substrat budidaya ja-
mur kayu (Sugianto, 2013)
Sampah yang dihasilkan oleh ma-
syarakat dapat dikategorikan menjadi dua
macam yaitu sampah yang dapat didegra-
dasi (seperti sisa sayur, daun, kulit buah,
kertas, dan lain sebagainya) dan sampah
yang tak dapat didegradasi (seperti
plastik, bungkus supermi, potongan
kaca, kain, pecahan gerabah, dan lain
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sebagainya). Berdasarkan hal itu sampah
yang mudah didegradasi dapat diman-
faatkan sebagai substrat tanam jamur
kayu (jamur tiram putih, jamur tiram
merah, jamur tiram coklat, jamur kuping,
dan jamur shitake)  secara inkonven-
sional  (Sunawan dan Sugianto, 2002).
Budidaya yang sampai saat ini
dikembangkan di Indonesia adalah
sistem inkonvensional. Kelebihan sistem
itu  adalah produksinya tidak tergantung
pada musim, pengontrolan hama dan
penyakit  mudah dilakukan, karena sub-
strat tanam ditempatkan di rumah jamur.
Hal yang menjadi permasalahan adalah
bagaimana upaya membuat sampah
rumah tangga tersebut dapat mendukung
pertumbuhan dan produksi dari lima
jenis jamur itu. Upaya yang harus
ditempuh adalah dengan mengatur
keadaan rasio C/N sampah sehingga
jamur dapat hidup dan berkembang. Hal
lain adalah penggunaan bibit jamur yang
tidak boleh lebih dari generasi kedua
(Sugianto, 2005, Suriawiria, 2000).
Rasio C/N substrat memegang
peranan penting dalam proses meta-
bolisme jamur tiram putih. Pengaturan
karbon dan nitrogen disesuaikan dengan
keperluan proses biokonversi yang
berlangsung menurut tahap-tahap yang
spesifik. Proses biokonversi dapat dimu-
lai jika substrat berada pada rasio C/N=
30 sampai C/N=40, untuk pertumbuhan
miselium sampai mencapai maksimum
pada rasio C/N= 20 dan untuk meng-
hasilkan badan buah pada rasio C/N=
10 (Chang dan Miles, 1989, Sunawan dan
Sugianto, 2001).
Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah untuk menge-
tahui respons dua jenis jamur kayu yaitu
jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) dan
jamur kuping (Auricularia polytrica) yang
telah dibuat melalui metode tanam eks-
plan langsung (TEL) terhadap  berbagai
rasio C/N substrat yang berasal dari
sampah rumah tangga.
Bahan dan Metode
Bahan-bahan yang diperlukan bibit
jamur TEL (tiram putih dan jamur
kuping) generasi F-1,  sampah rumah
tangga (SRT), nutrisi AGS+, molases, air
suling steril, alkohol 96%, gipsum,
kalsium karbonat, bekatul, tepung
jagung,  pupuk SP-36, dan air.
Percobaan telah dilaksanakan
selama enam bulan dari Januari  sampai
dengan Maret 2014, di rumah jamur
Fakultas Pertanian, Universitas Islam
Malang, Kelurahan Dinoyo, Kecamatan
Klojen, Kota Malang, Jawa Timur.
Rancangan percobaan yang
digunakan adalah Rancangan Acak
Lengkap pola faktorial dengan dua
faktor. Faktor pertama jenis jamur (J)
terdiri dua taraf (j1=jamur tiram putih
dan j2=jamur kuping). Faktor kedua
rasio C/N substrat (C)terdiri empat taraf
(c1=rasio C/N10, c2= rasio C/N 20,
c3= rasio C/N 30, dan c4= rasio C/N
40). Setiap kombinasi faktor diulang
sebanyak tiga kali.
Variabel-variabel respons yang
ditetapkan digolongkan menjadi dua
bagian  yaitu variabel hasil dan kompo-
nen hasil. Analisis data hasil percobaan
yang digunakan meliputi: analisis uni-
variat, uji beda nyata terkecil, dan analisis
regresi.
Hasil  dan  Pembahasan
Kemampuan Miselium Memenuhi
Bag-log
Kemampuan miselium memenuhi bag-
log dari berbagai jenis jamur kayu
dengan substrat yang memiliki rasio
C/N bervariasi disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Kemampuan Miselium Memenuhi Bag-log dari Dua Jenis Jamur Kayu Pada
Substrat yang Berasal Dari Sampah Rumah Tangga
Jenis Jamur (J) Ratio C/N Substrat dari Sampah Rumah Tangga10 20 30 40
…………………….......(hari)……………………………
Tiram Putih
(P. ostreatus)
41,4 a
D
30,2 a
C
26,2 a
A
28,5 a
B
Kuping
(A. polytrica)
44,9 b
C
37,4 b
B
32,0 b
A
32,4 b
A
Keterangan: Berdasarkan analisis ragam C dan J teruji bermakna pada uji F 5% Angka-angka
yang ditandai dengan huruf yang sama tidak menunjukkan perbedaan yang nyata
pada uji BNT  5%. Huruf kecil  dibaca arah vertikal, huruf kapital dibaca arah
horisontal. Nilai BNT 5%.
Berdasarkan Tabel 1. Menunjuk-
kan bahwa pada sampah yang memiliki
rasio C/N 30 dan 40 pertumbuhan
miselium lebih cepat dibandingkan
dengan sampah dengan rasio C/N 10
dan 20. Di antara lima jenis jamur yang
paling mudah untuk beradaptasi adalah
jamur tiram putih dan yang paling lambat
adalah jamur shitake. Kemampuan bera-
daptasi itu disebabkan karena karakter
sampah sebenarnya memiliki kesamaan
dengan substrat aslinya yaitu kandungan
seratnya yang tinggi. Bila dibandingkan
pada serbuk gergaji kayu sengon  ter-
nyata tidak terdapat perbedaan yang
signifikan. Menurut Kartika, dkk., (1995)
proses degradasi serat dipengaruhi oleh
imbangan residu selulosa dengan lignin
(RL/RC). Pada rasio C/N 30 dan 40
nilai imbangan tersebut penurunannya
lebih cepat dibandingkan rasio C/N 10
dan 20 akibatnya miselium cepat
memenuhi bag-log.
Jumlah Panen Per Bag-log
Jumlah panen per bag-log dari berbagai
jenis jamur kayu dengan substrat yang
memiliki rasio C/N bervariasi disajikan
pada Tabel 2.
Tabel 2. Jumlah Panen Per Bag-log dari dua Jenis Jamur Kayu Pada Substrat yang
Berasal Dari Sampah Rumah Tangga
Jenis Jamur (J) Ratio C/N Substrat dari Sampah Rumah Tangga10 20 30 40
…………………….......(hari)……………………………
Tiram Putih
(P. ostreatus)
2,00 b
A
6,00 d
C
7,67 d
D
5,33 d
B
Kuping
(A. polytrica)
7,68 c
A
8,00 e
B
9,00 e
C
8,33 e
B
Keterangan: Berdasarkan analisis ragam C dan J teruji bermakna pada uji F 5% Angka-angka
yang ditandai dengan huruf yang sama tidak menunjukkan perbedaan yang nyata
pada uji BNT  5%. Huruf kecil  dibaca arah vertikal, huruf kapital dibaca arah
horisontal. Nilai BNT 5%.
Berdasarkan Tabel 2 tersebut
terlihat bahwa jamur kuping mampu
menghasilkan badan buah yang tertinggi,
disusul oleh jamur tiram putih dan tiram
merah. Jamur shitake hanya mampu
menghasilkan panen maksimal hanya dua
kali panen. Ketidak mampuan jamur
shitake pada substrat sampah rumah
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tangga  disebabkan karena biokonver-
sinya terjadi sangat lambat dan tidak
optimal   sehingga untuk membentuk
badan buah jamur materialnya kurang
(Gunawan, 1992; Sugianto dan Har-
dyastutie, 2013).
Berbeda dengan jenis jamur
kuping dan jamur tiram, keduanya
memiliki enzim fenol oksidase yang lebih
baik. Akibatnya jamur tersebut dapat
hidup dan mengkonversi serat dengan
substrat yang sangat beragam. Pada
penelitian dengan menggunakan 12
macam berbagai limbah pertanian
menunjukkan bahwa  biokonversi kedua
jenis jamur itu dapat berjalan optimal
dan dapat berproduksi sampai tujuh
periode (Sunawan dan Sugianto, 2002).
Jumlah panen jamur sangat penting
untuk mengetahui potensi dari jamur
dalam merubah substrat untuk dijadikan
masa sel yang pada stadium akhir disebut
dengan badan buah jamur.
Bobot Segar Total Badan Buah
(BSTBB)
Jumlah panen per bag-log dari berbagai
jenis jamur kayu dengan substrat yang
memiliki rasio C/N bervariasi disajikan
pada Gambar 1.
.
BSTBB
Y1 =Tr.putih = -0,4988x2 + 36,487x - 105,37
R2 = 0,9793
Y2=Tr.merah= -0,4813x2 + 32,712x - 110,75
R2 = 0,9616
Y3=Tr.coklat= -0,4031x2 + 27,354x - 43,812
R2 = 0,9986
Y4=kuping= -0,1725x2 + 14,715x + 33,25
R2 = 0,8762
Y5 =Shitake= -0,0838x2 + 5,3625x + 12,375
R2 = 0,9028
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Gambar 1. Hubungan  rasio C/N substrat  Sampah Rumah Tangga dengan Bobot Segar
Total Badan Buah  Lima Jenis Jamur Kayu. Y2, Y3 dan Y5 Merupakan
Pembanding yang Diambil dari Data Skunder.
Melalui analisis regresi diperoleh
persamaan untuk jamur tiram putih  (Y1)
= -0,4988 X2 + 36,487 X – 105,37
dengan R2 = 0,9793  dan Xopt = 36,
jamur kuping (Y4) = -0,1725 X2 +
14,715 X + 33,25 dengan R2 = 0,8762
dan Xopt =  39,65 Memperhatikan
persamaan-persamaan tersebut maka
dapat diketahui bahwa rasio C/N
sampah rumah tangga yang digunakan
sebagai substrat jamur nilainya tidak
boleh kurang dari 30 dan maksimum 40.
Kemampuan jamur untuk menghasilkan
badan buah  selalu diikuti oleh
kemampuan untuk menyerap heksosa
fosfat yang dihasilkan dari proses
biokonversi. Ketersediaan senyawa
tersebut secara melimpah berada pada
rasio C/N antara 30 dan 40 (Sugianto,
2009).
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Efisiensi Biologi
Jumlah panen per bag-log dari berbagai
jenis jamur kayu dengan substrat yang
memiliki rasio C/N bervariasi disajikan
pada Gambar 2.
.
Gambar 2. Hubungan  rasio C/N substrat  Sampah Rumah Tangga dengan Efisiensi
Biologi  Lima Jenis Jamur Kayu. Y2, Y3 dan Y5 Merupakan Pembanding
yang Diambil dari Data Skunder
Melalui analisis regresi diperoleh
persamaan untuk jamur tiram putih  (Y1)
= -0,85 X2 + 5,665 X – 23,875 dengan
R2 = 0,9518  dan Xopt = 33; jamur
kuping (Y4) = -0,0169 X2 + 1,6262 X +
5,9375 dengan R2 = 0,8232 dan Xopt =
39, Harga efisiensi biologi mencermin-
kan kemampuan jamur untuk mengkon-
versi substrat menjadi badan buah jamur
yang dikonsumsi. Jika harganya tinggi
menunjukkan bahwa badan buah jamur
yang dipanen lebih banyak jika diban-
dingkan dengan sisa substrat di dalam
bag-log. Hal ini sangat menguntungkan
bagi petani atau pengelola. Nilai efisiensi
biologi yang optimum untuk kelima jenis
jamur tersebut adalah terletak pada
substrat sampah rumah tangga yang
memiliki rasio C/N 30 sampai 40.
Faktor yang paling menentukan pening-
katan nilai efisiensi biologi adalah
tersedianya nutrisi dalam substrat.
Tambahan nutrisi sangat berperanan
dalam membantu proses metabolisme di
dalam tubuh jamur kayu (Sugianto,
2013).
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang ditinjau
dari sejumlah variabel respons yang
diukur dan dianalisis dapat disimpulkan
bahwa :  respons dua jenis jamur kayu
yang dibudidayakan pada substrat yang
berasal dari sampah rumah tangga
dengan rasio C/N bervariasi, hasil
terbaik pada variabel yang diukur
(kemampuan miselium memenuhi ba-
log, jumlah panen per bag-log, bobot
segar total badan buah dan efisiensi
biologi) yang terbaik adalah tiram putih.
Jamur tiram putih mampu tumbuh dan
berproduksi lebih baik dibandingkan
jamur kuping yang ditunjukkan melalui
kemampuan miselium memenuhi bag-
log dicapai 26,2 hari,  bobot segar total
badan buah dengan persamaan regresi
Y = -0,4988 X2 + 36,487 X – 105,37
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dengan R2 = 0,9793  dan rasio C/Nopt
= 36:  efisiensi biologi Y = -0,85 X2 +
5,665 X – 23,875 dengan R2 = 0,9518
dan rasio C/Nopt = 33.
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